BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain:

1. Variabel LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah Konvensional. Pengaruhnya sebesar 79,1 persen artinya perubahan
yang terjadi pada variabel ROA pada Bank Pembangunan Daerah
Konvensional merupakan sampel penelitian yang dipengaruhi oleh LDR,
IPR, LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR sedangkan sisanya sebesar
20,9 persen merupakan pengaruh dari variable lain diluar variable bebas
yang telah diteliti. Dengan demikian dugaan hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa “LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR
secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah Konvensional” adalah diterima.

2. Variabel LDR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional. Dengan
demikian dugaan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “LDR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada

Bank Pembangunan Daerah Konvensional” adalah ditolak.
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3. Variabel IPR secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional. Dengan demikian
dugaan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “IPR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional” adalah ditolak.

4. Variabel LAR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional. Dengan demikian dugaan
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “LAR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional” adalah diterima.

5. Variabel NPL secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional. Dengan demikian
dugaan hipotesis kelima yang menyatakan bahwa “NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Dacrah Konvensional” adalah ditolak.

6. Variabel IRR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional. Dengan demikian dugaan
hipotesis keenam yang menyatakan bahwa “IRR secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada pada Bank Pembangunan
Daerah Konvensional” adalah diterima.

7. Variabel PDN secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional. Dengan

demikian dugaan hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa ‘“PDN secara
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parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada pada
Bank Pembangunan Daerah Konvensional” adalah ditolak.

Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional. Dengan
demikian dugaan hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa “BOPO
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional” adalah diterima.

Variabel FBIR secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional. Dengan demikian
dugaan hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa “FBIR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah Konvensional” adalah ditolak.

Variabel yang terdiri dari rasio LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO
dan FBIR yang memberikan kontribusi paling dominan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional adalah IRR. Dengan
demikian dugaan hipotesis sepuluh yang menyatakan bahwa ‘“Diantara
rasio LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR yang
memberikan kontribusi paling dominan terhadap ROA yaitu BOPO pada

Bank Pembangunan Daerah Konvensional” adalah ditolak.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang

dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun keterbatasan

tersebut antara lain:
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Jumlah variabel yang diteliti terbatas, hanya menggunakan LDR, IPR,

LAR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR

. Obyek penelitian ini terbatas pada Bank Pembangunan Daerah

Konvensional

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas menggunakan PT.
BPD Jawa Barat & Banten. Thk, PT. BPD DKI Jakarta, dan PT. BPD Jawa
Timur.

Periode penelitian yang digunakan hanya selama 5 tahun yaitu mulai dari

triwulan satu tahun 2016 sampai dengan triwulan empat tahun 2020.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk PT. BPD DKI Jakarta yang memiliki nilai rata-rata ROA terendah

disarankan untuk dapat meningkatkan laba sebelum pajak dengan
persentase peningkatan yang lebih besar dibanding persentase peningkatan
total aset, sehingga ROA akan meningkat.

Diketahui variabel IRR berpengaruh dominan terhadap ROA, oleh karena
itu perusahaan sampel sebaiknya dapat mempertahankan kondisi ini
dengan terus memantau perkembangan tingkat suku bunga perbankan.
Apabila IRR meningkat dan posisi Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA)
lebih besar dari Interest Rate Sensitivity Liability (IRSL) maka pengaruh
IRR dengan ROA Bank akan searah karena pada saat itu tingkat suku

bunga cenderung meningkat, kenaikan pendapatan bunga lebih besar
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daripada kenaikan biaya bunga akibatnya laba bank meningkat, modal
bank meningkat dan akhirnya ROA bank juga ikut meningkat.

LAR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA sehingga
apabila LAR meningkat maka semakin meningkat pula profitabiltas
perusahaan. Dalam meningkatkan LAR perusahaan perlu meningkatkan
volume kredit yang besar agar bisa meningkatkan pendapatan bunga yang
besar pula. Maka rasio LAR dalam hal ini perlu diperhatikan, total
pinjaman yang besar menghasilkan keuntungan yang besar pula, hal ini
perlu diseimbangkan dengan pengembalian pendapatan bunga yang dapat
dihasilkan.

. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA. Perusahaan diharapkan dapat mengefisienkan dan
mengefektifkan beban operasional perusahaan dalam melakukan kegiatan
operasionalnya.  Tingginya rasio Beban Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPQO) akan menyebabkan turunnya nilai Return On Asset
(ROA) perusahaan, sebaliknya jika BOPO turun maka Return On Asset
(ROA) Perusahaan akan naik

Rata-rata BOPO tertinggi dimiliki oleh PT. BPD Jawa Barat & Banten.
Tbk yang menunjukkan PT. BPD Jawa Barat & Banten. Tbk kurang dapat
menekan biaya operasional yang dikeluarkannya sehingga dalam
penggunaan dananya tidak efisien dan dapat menurunkan pendapatan
operasionalnya, sehingga perlu dikendalikan dalam pengeluaran biaya

operasionalnya.
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